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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1    Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut ini: 

1) Akhiran –e pada verba untuk orang pertama tunggal tidak 

semua dihilangkan dalam pengucapannya. Adapun verba 

yang diucapkan hanya sampai akhiran Stamm-nya, yaitu 

besorgen ‘mendapatkan’, bezweifeln ‘meragukan’, brauchen 

‘membutuhkan’, durchdrehen ‘memutar’, feiern 

‘merayakan’, finden ‘berpendapat’, gehen ‘pergi’, glauben 

‘mempercayai’, graben ‘mengubur’, gucken ‘melihat’, haben 

‘memiliki/telah’, holen ‘mengambil’, hängen 

‘menggantungkan’, kennen ‘mengenal’, kommen ‘datang’, 

kriegen ‘menerima’, machen ‘melakukan’, meinen 

‘bermaksud’, nehmen ‘mengambil’, probieren ‘mencoba’, 

sagen ‘berkata’, schaffen ‘mewujudkan’, schmeiβen 

‘melempar’, schneiden ‘memotong’, schwören ‘bersumpah’, 

sehen ‘melihat’, sich bewerben ‘melamar’, sich freuen 

‘bahagia’, stecken ‘menempelkan’, stehen ‘berdiri’, suchen 

‘mencari’, verkaufen ‘menjual’, verstehen ‘mengerti’, werden 

‘akan’, wollten ‘ingin’, würden ‘akan’, zahlen ‘menghitung’, 

dan zeigen ‘menunjukan’. 

2) Verba yang pengucapannya dilebur dengan orang kedua 

tunggal yaitu brauchen ‘memerlukan’, finden ‘berpendapat’, 

haben ‘memiliki /telah’, können ‘dapat’, machen 

‘melakukan’, sein ‘adalah’, dan wissen ‘mengetahui’. 

3) Unbestimme Artikel pada Umgangssprache diucapkan tidak 

utuh, namun tidak semuanya demikian. Dari hasil temuan ada 

beberapa kalimat dengan unbestimme Artikel yang tetap 

diucapkan secara utuh. 

 

5.2   Implikasi 

 Hasil penelitian ini berimplikasi pada peneliti selanjutnya dan 

pembelajar bahasa Jerman. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat 

dijadikan referensi atau dasar untuk membantu melanjutkan penelitian lebih 

mendalam mengenai Umgangssprache, seperti penggunaan dalam konteks 
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yang lebih spesifik tentang Umgangssprache, perbandingan atau 

pembentukan verba yang utuh dan tidak utuh dalam Umgangssprache. 

Bagi pembelajar bahasa Jerman, penelitian ini dapat menambah 

wawasan mereka, bahwa dalam bahasa Jerman tidak hanya ada bentuk 

bahasa dengan kosakata yang mereka pelajari selama ini, namun juga ada 

bentuk bahasa lainnya, yaitu Umgangssprache. 

 

5.3   Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa 

rekomendasi berikut ini: 

1) Para pembelajar bahasa Jerman disarankan untuk mengenal 

dan  memahami penggunaan Umgangssprache dari lirik lagu, 

siaran radio, dan film-film remaja, seperti Fack Ju Göhte 2, 

Türkisch für Anfänger, dll. agar dapat memperluas 

pengetahuan bahasa Jerman dan dapat berkomunikasi 

berbahasa Jerman dalam bentuk santai. 

2) Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sumber 

data yang lebih bervariasi, seperti lirik lagu dan film-film 

lainnya untuk memperdalam penelitian mengenai 

Umgangssprache, seperti penggunaan Umgangssprache dalam 

situasi yang lebih spesifik, atau perbandingan penggunaan 

Umgangssprache dalam film, radio, dan lagu. 

 


